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Abstract: The aim of this research is to determine the benefits of YouTube digital media 
in learning about Islam for children aged 5 - 6 years. Mixed research is used as the 
method. Sugiyono (2014:404), states that the mixed experimental method is an 
experimental method that combines or unites quantitative methods and qualitative 
methods to be used together through experimentation. By looking at the observation 
aspect from the first week to the fourth week. Through the benefits of YouTube digital 
media in learning about Islam for children aged 5 - 6 years, it can be seen that the aspects 
of the names of the Hijriah months, recognizing the Hijaiyah letters, prayer movements 
and prayer readings that are studied and observed are developing. Through YouTube 
digital media learning media for children's Islamic religious learning, the researcher 
recommends to other researchers to work on children's Islamic religious learning for the 
future as successors, and use current innovations as appropriate to keep up with the 
times. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan   untuk mendeskripsikan  manfaat media digital 
YouTube dalam pembelajaran pendidikan  agama Islam pada  anak golden age. Penelitian  
ini menggunakan mixed  method,   metode eksperimen kombinasi (mixed method) 
merupakan  metode eksperimen yang menggabungkan atau menyatukan metode 
kuantitatif dan metode kualitatif. Melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
angket. Subyek penelitian 15 anak di TK ABA 1 Palu. Hasil penelitian melalui   observasi 
minggu pertama sampai minggu keempat, bahwa  manfaat media digital youtube 
terhadap pembalajaran pendidikan  agama Islam anak usia 5 – 6 tahun  bahwa  dari aspek 
yang diamati  nama-nama bulan hijriah, mengenal huruf hijaiyyah, gerakan shalat dan 
bacaan shalat yang dipelajari dan diamati  dapat  dengan baik. Terjadi peningkatan 
perkembangan   melalui media pembelajaran media digital YouTube  terhadap  
pembelajaran pendidikan  agama Islami pada anak. Saran dapat merekomendasikan 
kepada peneliti lainnya untuk dijadikan penelitian selanjutnya tentang  pembelajaran 
pendidikan agama Islami pada anak  untuk masa depan sebagai penerus, dan 
menggunakan inovasi masa kini sebagaimana mestinya agar tetap mengikuti 
perkembangan zaman. 
 
Kata Kunci: Media Digital Youtube, Pembelajaran Agama Islam, Anak Usia Dini. 
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PENDAHULUAN 
Cara ayah bunda mendidik dan 

membesarkan  buah hati  mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap 
kepribadian dan perilaku  anak. Kegagalan 
dalam mengasuh, merawat, dan 
membesarkan anak dengan baik yakni  
salah satu faktor penghambat  ayah bunda  
dapat  memenuhi cita-cita anaknya. Sistem 
pengasuhan yang ideal memikirkan 
gagasan-gagasan penting pertumbuhan 
dan peningkatan  sehingga buah hati dapat 
berkembang dengan baik. (Nurhayati, 
2023). 

 TK salah satu lembaga pendidikan 
dapat  memberikan kontribusi signifikan 
terhadap proses pembelajaran dan 
mengembangkan  mutu pendidikan anak 
usia dini. Sebagai tempat belajar sambil 
bermain, tentunya  merupakan tempat 
belajar dan terlebih lagi tempat bermain 
yang mempunyai fungsi dan kerangka 
berbeda untuk membantu 
terselenggaranya pengalaman pendidikan 
yang layak dan bermutu. 

Ilmu pengetahuan mengalami 
tingkat perkembangan yang sangat cepat  
di era modern ini.  PAUD  merupakan  
bidang edukasi  yang memberikan 
kontribusi terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan. Untuk membekali generasi 
muda dengan pendidikan yang sah, 
berbagai metodologi telah dicoba. Pada 
masa ini disebut masa emas yang sering 
disebut masa  golden age  yang hanya 
terjadi sekali terhadap  kehidupan 
seseorang. (Murdiono, 2019). Peraturan 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Persekolahan Umum  
menerangkan upaya dilaksanakan   
meneruskan pendidikan kepada  generasi 
muda  sejak  buah hati dilahirkan hingga 6 
Tahun,  petunjuk  ini dilengkapi  melalui  
pemberian perasaan untuk  generasi 
muda sehingga  mereka dapat 
mengakomodasi. Buah hati  dalam 
melaksanakan  pendidikan lebih lanjut 
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2018). Merupakan  hikmah  yang  patut 

diserahkan  buah hati  sejak dini adalah 
menunjukkan sifat-sifat yang bermoral 
dan tegas. Pendidikan agama mencakup 
seluruh  aktifitasnya,  dapat berfokus  
terhadap  keterampilan kognitifnya. 
(Nabilah et al., 2019).  

Dalam mengevaluasi kegiatan nilai 
agama serta moral merupakan   salah satu  
aspek perkembangan   yang berdasarkan 
Permendikbud No. 137 Tahun 2014 pada 
masa golden age, yakni perkembangan 
terhadap evaluasi  pada  aspek nilai agama 
dan moral,  cerdas,  fisik motorik, sosial 
emosional, bahasa, serta seni. Semua 
pengembangan  ini amat  penting pada  
pengembangan setiap  perseorangan  
serta  kehidupan akan datang. Amat urgen  
dari semua pengembangan  ini adalah  
penilaian keagamaan. Evaluasi nilai agama 
dan moral  merupakan  bagian dari pribadi  
untuk bertindak (Turiel, 2018). Perilaku 
yang berkaitan dengan sesama, karena 
penilaian keagamaan merupakan  hasil 
evaluasi  dari perilaku  baik buruk 
individu pada  bangsa. (Yalçın, 2021).  

Dalam pengembangan perilaku 
pada masa golden age, hendaknya ayah 
bunda  mewariskan  yang positif terhadap 
buah hatinya.  Jika tidak ada orang tua 
yang memberikan rangsangan yang cukup 
maka akibat  terhadap anak akan positif, 
begitu pula sebaliknya. Jika tidak ada 
orang tua mewariskan stimulus  yang baik,  
tumbuh kembang anak  terhadap  
berbagai bidang seperti hubungan sosial 
emosional, perkembangan bahasa, 
perkembangan motorik kasar dan halus, 
pengembangan  nilai-nilai keaagamaan 
serta budi pekerti  dan  perkembangan 
kecerdasan dapat memperoleh  dukungan. 
(Nuraeni dalam Nurhayati dkk, 2023). 

Pendidikan  budi pekerti  
merupakan usaha manusia  dilengkapi 
melalui  penyusunan  serta  perhatian 
dapat mendidik serta  memanfaatkan 
kemampuan  buah hati  dapat memahami 
perilaku  individu dapat berguna  bagi 
buah hati serta  daerah yang dimilikinya. 
Pengajaran  orang yang beragama dapat 
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membimbing buah hati   sehingga anak-
anak dibingkai  sehingga di berikan  
bimbingan   tercipta buah hati mempunyai  
rasa percaya diri serta  pengabdian, 
mempunyai etika yang terhormat, fokus, 
metodis, tunduk pada pedoman, dan 
memiliki kebiasaan yang baik dengan 
keadaannya saat ini. (Khotimah dalam 
Nurhayati, 2023). Cara berperilaku etis 
seseorang dapat diperkirakan mempunyai 
keutamaan apabila cara berperilaku 
tersebut dilakukan dengan sengaja dan 
rela serta dimulai dari pemikiran moral 
yang dimulai dari dirinya sendiri (Jamiatul 
et al., 2020). Contoh penanaman nilai 
keagamaan lainnya adalah dengan 
melaksanakan ibadah (sholat, puasa, salat, 
dan ibadah lainnya) (Nurhayati dkk, 
2022). 

Kemajuan  digital, misalnya 
pemanfaatan telepon, PC media 
campuran, web dan media umumnya  
dalam  pendidikan, interaksi  dapat  
terjadi  melalui  lingkungan 
pembelajaran  dapat  disempurnakan. 
Kemajuan teknologi harus bisa 
dimanfaatkan untuk kepentingan  
pembelajaran  anak didik, sebagai 
seorang pendidik yang baik, tidak hanya  
peningkatannya  namun  dengan 
menggunakan  dengan  baik  sehingga  
kemajuan digital tidak gagal. Secara 
umum,  buah hati termotivasi  pada  yang 
unik  serta  inovasi untuk memanfaatkan 
siswa dalam belajar, terutama nilai 
pendidikan yang ketat dan bermoral. 
“Gadget merupakan produk kecanggihan 
teknologi abad 21 yang bentuknya 
bermacam-macam, seperti smartphone, 
tablet, laptop, kamera, iPhone, dan lain 
sebagainya,” ungkap Pagestu 
(2017:166). Saat anak-anak masih kecil, 
mereka hanya menggunakan gadget 
untuk hal-hal seperti menonton 
YouTube, menggunakan TikTok, dan 
terutama bermain game. Jangan sekali-
kali digunakan, apalagi diperkenalkan 
kepada anak kecil. Pasalnya, hal tersebut 
berdampak signifikan terhadap nilai-

nilai moral, khususnya pada anak usia 
dini, mengingat kepekaan anak pada usia 
5 hingga 6 tahun diketahui sangat tinggi. 

Saat ini, generasi Z merupakan 
generasi digital. Dimana internet adalah 
media terpenting dan terkoneksi yang 
menghubungkan jaringan komputer. 
Selain itu, siswa dapat mengetahui 
pembelajaran bahasa Inggris di Instagram, 
Facebook, dan youtube. Mereka dapat 
mengikuti akun yang fokus berbagai 
segala hal tentang bahasa Inggris dan 
konten spesifik seperti kosa kata, tata 
bahasa, berbicara dan pengucapan. 
Sebagian besar media social disediakan 
dalam bahasa Inggris, sehingga membantu 
anak untuk belajar bahasa Inggris seperti 
serta praktek berbicara dengan penutur 
asli di sekitar dunia dan bertukar ide 
dalam mengobrol dan memberi komentar 
(Ayuningtyas dalam Muh. Arasy Hairul & 
Nurhayati, 2023). Salah satu jenis 
pemanfaatan yang digunakan di Web 
adalah YouTube. Mayoritas orang 
mengetahui dan menggunakan YouTube 
yang merupakan media sosial atau situs 
berbagi video. YouTube menyoroti 
berbagai situs, aplikasi, dan konten video 
yang memberikan hiburan dan data bagi 
siswa yang menonton. 

Kajian serupa pernah dilakukan 
oleh I. Nurhyati, Andi A (2020) 
“Development Of Moral Religious Values 
Through Audio Visual Media In Group B Of 
Aisyiyah Kingdergaten 1 Palu.” Belum 
berkembangnya moral dan keyakinan 
agama anak dengan baik menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini. bahwa 
media digital  dapat menanamkan 
keyakinan moral dan agama. Selanjutnya 
untuk menyadari  kelemahan    terhadap 
siklus I, dapat  dilaksanakan kegiatan  
siklus II untuk lebih mengembangkan  
pembelajaran berdasarkan  kebutuhan. 
Kegiatan siklus II  dilengkapi alat peraga  
umum sebelumnya mewariskan yang 
lebih baik dipadankan kegiatan siklus I 
dan pra kegiatan (Nuhayati & Agusniatih, 
2020). 
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Penelitian ini  mendeskripsikan  
manfaat media digital youtube terhadap 
pembelajaran agama Islam anak  pada 
masa emas, dan penelitian  mengarah 
pada bagaimana manfaat media digital 
youtube, pengajaran pendidikan  agama 
Islam.  

 

KONSEP TEORI 
Pembelajaran adalah pusat 

interaksi instruktif. Guru, siswa, dan 
bahan pembelajaran semuanya terlibat 
dalam proses pembelajaran. Interaksi 
ketiga bagian tersebut menimbulkan 
aspek-aspek lain, seperti media 
pembelajaran, lingkungan belajar, metode 
pembelajaran, dan sebagainya, sehingga 
terciptalah progres  pendidikan  yang  
mengulurkan untuk  mencapai tujuan 
yang telah ditetapkannya sendiri. Hal ini 
menyiratkan bahwa pengalaman 
pendidikan memerlukan komunikasi yang 
menarik antara pendidik dan anak yang 
menghasilkan dua praktik tanpa 
penundaan: praktik kinerja (usaha yang 
dilakukan oleh pendidik) dan praktik 
pembelajaran (praktik yang melibatkan 
anak-anak). 

 Nurhayati dkk (2020),  
kepercayaan merupakan  risalah  
diturunkan Allah melalui  Nabi 
Muhammad saw, merupakan  petunjuk 
bagi manusia dan hukum-hukum yang 
menyempurnakan bagaimana manusia 
hendaknya menjalankan tugas kehidupan 
nyata, membenahi interaksi  dengan Allah 
serta  kewajiban  kepada Maha Pencipta, 
bertindak sebagai hamba Allah, 
berinteraksi dengan masyarakat dan 
masyarakat, alam, dan sebagainya. 

Media digital (multimedia) Istilah 
"YouTube" mengacu pada teknologi 
komunikasi verbal dan visual. Inovasi 
penyampaian materi ini dapat berupa 
teks, gambar (vektor atau bitmap), 
ilustrasi, suara, aktivitas, video, 
komunikasi, dan lain sebagainya. yang 
telah terkomputerisasi dan dikemas 
menjadi file digital agar isi media pesan 

tersampaikan secara akurat. Susilo, Ganis  
dalam Wahyuni A (2021:3), Media juga 
disebut perangkat media umum, 
perangkat penting yang harus terlihat dan 
didengar yang digunakan dalam 
perkembangan zaman yang bertujuan 
untuk menjadikan korespondensi lebih 
sukses dan efisien. 

Dalam dunia belajar mengajar, 
media digital YouTube sangat membantu 
para guru  memberi  bahan ajar  agar dapat 
dimengerti  oleh generasi muda.  
Menggunakan media digital, bahkan 
media digital (multimedia) seperti 
YouTube dapat meningkatkan minat 
terhadap mata pelajaran tertentu. Buah 
hati dapat  memiliki perilaku  gampang  
beradaptasi serta  berhubungan dengan 
alam sekitarnya  ketika media digital 
diterapkan pada  masa golden age. Inilah  
merupakan keunggulan  digital   pada 
masa golden age. Buah hati mengerti 
penjelasan  untuk memperoleh  media 
digital yang    memanfaatkan digital  
dengan baik. sosial, inventif, produktif, 
serta  mampu berpikir mandiri dan kritis 
(Safitri & Muryanti, 2021). Pemanfaatan 
media komputer youtube secara sah 
menjadikan buah hati  semakin 
bersemangat  dapat untuk menggali ilmu, 
memberi semangat serta  lebih 
mengembangkan kekuatan dan 
kesanggupan berpendapat lebih baik, 
ceria serta tidak khawatir  latihan berguru 
serta percaya mencari cara untuk 
menghibur. Anak-anak digiring untuk 
meyakini bahwa teknologi itu bukan 
sesuatu yang sulit dan sulit untuk 
dipahami, melainkan teknologi yang 
sederhana, bermanfaat, dan sangat 
membantu mereka dalam belajar, 
termasuk tentang agama Islam, berkat 
media digital seperti youtube. 

 
 

METODE PENELITIAN 
Metode ini menggunakan 

penelitian campuran. Menurut Sugiyono 

(2014):404, metode campuran atau 
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dikenal juga dengan metode eksperimen 

gabungan merupakan strategi eksperimen 

yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif secara 

bersamaan. Rencana yang digunakan 

adalah rencana eksplorasi berturut-turut. 

Desain sekuensial eksploratif merupakan 

tahap pertama menggabungkan dan 

mendeskripsikan atau mendeskripsikan 

dokumen kualitatif, dan tahap kedua 

menggabungkan dokumen kuantitatif 

berdasarkan produk tahap pertama. 

Kualitas dalam cara dokumen kualitatif 

digunakan. desain sekuensial eksplorasi, 

yaitu: 

 

Bagan 1 Desain Sekuensial Eksplorasi 

 
Pendekatan metode campuran 

semacam ini juga menggunakan 
penerapan metodologi penelitian 
kuantitatif dan kualitatif secara berurutan 
dan simultan. Desain tiga fase adalah 
nama lain dari studi metode campuran 
berikut ini (Creswell & Creswell, 2018). 
Wawancara, survei, observasi, dan 
pencatatan merupakan metode 
pengumpulan data. Sugiyono (2021:199) 
mengkarakterisasi jajak pendapat sebagai 
suatu strategi pengumpulan informasi 
dimana responden diberikan penjelasan 
tertulis untuk menjawab atau daftar 
pertanyaan.  

Menggunakan teknik analisis 
yaitu  menjabarkan dan menguraikan 

secara deskriptif  sehingga  
perkembangan pembelajaran pendidikan  
keagamaan  Islam anak  berdasarkan 
indikator dalam mengevaluasi. Sugiyono 
(2020, p. 129) menyatakan bahwa analisis 
bukti atau fakta adalah suatu proses 
mencari dan menjadikan bukti dapat 
diterima berdasarkan  observasi, tanya 
jawab, dokumentasi, angket,  catatan 
lapangan, dan lainnya  agar  dapat 
dimengerti serta  disampaikan pada  
masyarakat. Jika sudah berkembang 
dengan baik, berkembang sesuai dengan 
harapan guru, mulai  ada perkembangan 
dengan bantuan guru serta belum ada 
perkembangan.

  
Gambar. Distribusi Frekuensi dan Presentase 

 
 
Untuk menganalisis data 

menggunakan perhitungan persentase 
(%). Adapun rumus analisis dari Sudjiono 
(2012:43) sebagai berikut : 
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Penjelasan: 
P = Nilai Presentase 
F = Frekuensi hasil pengamatan 
N = Jumlah responden/anak 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1  Rekapitulasi Pembelajaran Agama Islam Anak Minggu Pertama 
 
 

Kategori 

Aspek Pengamatan  
 

Rata- 
rata 

% 

 
Nama-Nama 
Bulan Hijriah 

 
Huruf  

Hijaiyyah 

Gerakan 
Shalat 

& 
Bacaan Shalat 

F % F % F %  
BSB 2 13,33 3 20,00 2 13,33 15,56 

BSH 3 20,00 4 26,67 3 20,00 22,23 

MB 4 46,67 5 33,33 4 26,67 35,55 

BB 3 20,00 3 20,00 6 40,00 26,66 

Jumlah 15 100 15 100 15 100 100 

 
 
 

Gambar 1. Histogram Pembelajaran Agama Islam Anak Minggu Pertama 

 
Berdasarkan tabel 1, terlihat 

rekapitulasi minggu pertama dalam 
pembelajaran agama Islam anak usia 5 – 6 
tahun, 15,56% menunjukkan 
perkembangan sangat baik, 22,23% 
berkembang sesuai harapan guru, 35,55% 

mulai berkembang dan 26,66% belum 
berkembang. 
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Tabel 2  Rekapitulasi Pembelajaran Agama Anak Minggu Kedua 
 
 

Kategori 

Aspek Pengamatan  
 

Rata- 
rata 

% 

 
Nama-Nama 
Bulan Hijriah 

 
Huruf  

Hijaiyyah 

Gerakan 
Shalat 

& 
Bacaan Shalat 

F % F % F %  
BSB 3 20,00 3 20,00 3 20,00 20,00 

BSH 4 26,67 5 33,33 4 26,67 28,89 

MB 6 40,00 4 26,67 3 20,00 28,89 

BB 2 13,33 3 20,00 5 33,33 22,22 

Jumlah 15 100 15 100 15 100 100 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Histogram Pembelajaran Agama Islam Anak Minggu Kedua 
 
 
Berdasarkan tabel 2, terlihat 

rekapitulasi minggu kedua dalam 
pembelajaran agama Islam anak usia 5 – 6 
tahun, 20,00% menunjukkan 

perkembangan sangat baik, 29,89% 
berkembang sesuai harapan guru, 28,89% 
mulai berkembang dan 22,22% belum 
berkembang. 

 
 

Tabel 3 Rekapitulasi Pembelajaran Agama Anak Minggu Ketiga 
 
 

Kategori 

Aspek Pengamatan  
 

Rata- 
rata 

% 

 
Nama-Nama 
Bulan Hijriah 

 
Huruf  

Hijaiyyah 

Gerakan 
Shalat 

& 
Bacaan Shalat 

F % F % F %  
BSB 4 26,67 5 33,33 4 26,67 28,89 

BSH 5 33,33 5 33,33 5 33,33 33,33 

MB 5 33,33 3 20,00 2 13,33 22,22 
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BB 1 6,67 2 13,33 4 26,67 15,56 

Jumlah 15 100 15 100 15 100 100 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Histogram Pembelajaran Agama Islam Anak Minggu Ketiga 
 
Berdasarkan tabel 3, terlihat 

rekapitulasi minggu ketiga dalam 
pembelajaran agama Islam anak usia 5 – 6 
tahun, 28,89% menunjukkan 

perkembangan sangat baik, 33,33% 
berkembang sesuai harapan guru, 22,22% 
mulai berkembang dan 15,56% belum 
berkembang. 

 
Tabel 4 Rekapitulasi Pembelajaran Agama Anak Minggu Keempat 

 
 

Kategori 

Aspek Pengamatan  
 

Rata- 
rata 

% 

 
Nama-Nama 
Bulan Hijriah 

 
Huruf  

Hijaiyyah 

Gerakan 
Shalat 

& 
Bacaan Shalat 

F % F % F %  
BSB 5 33,33 5 33,33 5 33,33 33,33 

BSH 8 53,33 6 40,00 7 46,66 46,66 

MB 2 13,34 3 20,00 2 13,34 15,56 

BB 0 0 1 6,67 1 6,67 4,45 

Jumlah 15 100 15 100 15 100 100 
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Gambar 4. Histogram Pembelajaran Agama Islam Anak Minggu Keempat 

Berdasarkan tabel 4, terlihat 
rekapitulasi minggu keempat dalam 
pembelajaran agama Islam anak usia 5 – 6 
tahun, 33,33% menunjukkan 

perkembangan sangat baik, 46,66% 
berkembang sesuai harapan guru, 15,56% 
mulai berkembang dan 4,45% belum 
berkembang. 

 
Nama-Nama Bulan Hijriah 

Kegiatan menyebutkan nama-nama 
bulan hijriah ini bertujuan 
mengimplementasian dan menguatkan 
ingatan anak-anak yaitu dengan 
membiasakan anak untuk menyebutkan 
nama-nama bulan hijriah bersama-sama 
dengan Ibu Guru di lapangan saat berbaris 
dilakukan setiap hari pukul 07.45 WITA. 
Kalender Hijriah atau disebut juga 
kalender Islam adalah kalender yang biasa 
digunakan oleh umat Islam, digunakan 
untuk menentukan acara-acara penting 
yang berhubungan dengan ibadah dan 
hari-hari penting lainnya. (Haekal dalam 
Sipin Solehatun, 2017). Kegiatan ini sudah 
menjadi kebiasaan sekolah saat berbaris 
mengingat bahwa TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal 1 Palu sekolah islam di Kota Palu. 
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
pembelajaran di kelas kemudian 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 
RPPH setelah anak selesai mengerjakan 

tugas kemudian dilanjutkan dengan guru 
mempersiapkan laptop dan proyektor, 
anak-anak diberi tontonan video animasi 
yang publish pada akun youtube 
@nussaOfficialSeries pada tanggal 08 
Februari 2019 yang berjudul bulan hijriah 
penuh berkah.  

Selama menonton ibu guru 
menyuruh anak-anak untuk menyimak 
baik-baik video animasinya sambil 
memberikan penjelasan dan bertanya 
kepada anak-anak video apa yang sedang 
kita tonton? Setelah selesai menonton ibu 
guru meminta anak-anak menyebutkan 
kembali nama-nama bulan hijriah. 
Pembiasaan ini sangat bagus dalam 
penerapannya untuk peserta didik karena 
rekaman ingatan dan kondisi kepribadian 
yang belum matang sehingga peserta didik 
dapat membangun kebiasaan- kebiasaan 
yang dilakukan (Mustofa and Ghofur, 
2022). 
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      Gambar 1. Menonton Video Animasi    

 
 

 

Gambar 2. Menyebutkan Nama Bulan Hijriah 

 
 

Dari segi nama-nama bulan Hijriah, 
rekapitulasinya dapat dilihat pada analisis 
deskriptif pada tabel 1. Dua anak 
(13,33%) menunjukkan perkembangan 
sangat baik, tiga anak (20,00%) 
berkembang sesuai harapan guru, tujuh 
anak (13,33%) menunjukkan 
perkembangan sangat baik, tiga anak 
(20,00%) berkembang sesuai harapan 
guru, tujuh anak (46,67%) sudah mulai 
berkembang, dan tiga anak (20,00%) 
belum berkembang. Melihat hal tersebut, 
untuk memberikan pembelajaran melalui 
media komputer YouTube dengan tujuan 
agar hasilnya lebih baik. Ternyata dengan 

dilakukannya pembelajaran media digital 
youtube pada pembelajaran agama islam 
anak membuahkan hasil positif seperti 
terlihat pada penjelasan diatas. Beberapa 
anak mulai mengalami peningkatan, pada 
bagian nama bulan islam hijriah terdapat 
5 anak (33,33%) menunjukkan 
peningkatan yang lebih baikk, 8 anak 
(53,33%)  terjadi peningkatan sesuai  yang 
diharapkan pendidik, 2 anak (13,34%) 
mulai peningkatan, dan 0 anak (0%) 
belum ada peningkatan. 
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Mengenal Huruf Hijaiyyah 
Kemudian memasuki aspek kedua 

setelah nama-nama bulan hijriah yakni 
mengenal huruf hijaiyyah. Kemampuan 
mengenali tanda-tanda atau ciri-ciri huruf 
dalam tulisan anggota abjad yang 
mewakili bunyi suatu bahasa dikenal 
dengan kemampuan mengenal huruf. 
(Mauliyah dalam Nurhayati, 2022). 
Kegiatan mengenal huruf hijaiyyah sendiri 
juga merupakan kegiatan rutinan, dimana 
setiap hari senin-kamis melakukan 
pembelajaran seperti biasa sesuai dengan 
RPP setelah anak selesai mengerjakan 
tugas kemudian dilanjutkan dengan guru 
mempersiapkan laptop dan proyektor, 
anak-anak diberi tontonan video animasi 
yang publish pada akun youtube 
@nussaOfficialSeries pada tanggal 20 

September 2019 yang berjudul huruf 
hijaiyyah. 

Kegiatan ini dipimpin langsung 
oleh guru kelas dimana setiap hari senin 
sampai kamis sudah menjadi pembiasaan 
untuk mengajar anak mengenal huruf 
hijaiyyah. Dimana anak ditunjuk satu-satu 
kemudian diajar mengaji agar anak lebih 
mudah mengenal huruf hijaiyyah. 
Kegiatan ini dilakukan setelah 
pembelajaran selesai pukul 10.30-selesai 
WITA setiap hari senin-kamis sambil 
menunggu penjemput datang. Saat 
memperkenalkan huruf kepada anak kecil, 
mulailah dengan hal-hal yang sederhana 
bagi mereka dan hindari hal-hal yang 
menantang. (Cania et al. dalam Nurhayati, 
2022). 

 
 

      Gambar 3. Menonton Video Animasi    
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Gambar 4. Mengenal Huruf Hijaiyyah         

 

 
Sumber: Youtube @nussaOfficialSeries    

Hal ini terlihat dari rangkuman 

pada pemeriksaan ilustrasi pada tabel 2, 

pada sudut huru hijaiyyah terdapat 3 anak 

(20,00%) yang menunjukkan 

perkembangan sangat baik, 4 anak 

(26,67%) berkembang sesuai harapan 

pendidik, 5 anak ( 33,33%) mulai 

berkembang, dan 3 anak (20,00%) belum 

berkembang.  Untuk memberikan latihan 

pembelajaran melalui media komputer 

YouTube dengan tujuan agar hasilnya 

lebih baik. Ternyata dengan dilakukannya 

pembelajaran media digital youtube pada 

pembelajaran agama islam anak 

membuahkan hasil yang positif seperti 

terlihat pada  penjelasan diatas. Beberapa 

anak mulai mengalami peningkatan, pada 

bagian huruf hijaiyyah terdapat 5 anak 

(33,33%) yang secara umum 

menunjukkan peningkatan yang sangat 

baik,  6 anak (40,00%) berkembang sesuai 

harapan pendidik, 3 anak (20,00%) mulai 

berkembang, dan 1 anak (6,67%) belum 
berkembang. 

Gerakan Shalat dan Bacaan Shalat 
Program pembelajaran ini 

dilaksanakan  secara rutin setiap  hari 
Jumat pagi, khusus kegiatan shalat Dhuha 

sebelum pembelajaran dimulai, pukul 
08.00 hingga 08.30 wita.  Penerapan 
sholat  khususnya yang berusia 5-6 tahun, 
masih tahap pembiasaan, namun orang 
tua dan guru  dapat  memperkenalkan 
sebagai wujud wajib ibadah dan ibadah 
lainnya sejak dini. Dalam hadis tersebut 
disebutkan bahwa Nabi  saw  bersabda 
untuk membiasakan generasi muda 
berdoa, “Mintalah anak-anakmu bertanya 
ketika mereka berusia tujuh tahun dan 
memukuli mereka (dengan asumsi 
mereka mengingkari) ketika mereka 
berusia sepuluh tahun (HR. Abu Dawud: 
225; Gita Ajeng Kinanti, Mavianti, 2021). 

Kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan pembelajaran seperti biasa 
sesuai dengan RPPH setelah anak selesai 
mengerjakan sesuai arahan guru,  
kemudian dilanjutkan dengan guru 
mempersiapkan laptop dan proyektor, 
anak-anak diberi tontonan video animasi 
yang publish pada akun youtube @les’ 
copaque production pada tanggal 11 
September 2020 yang berjudul Upin & 
Ipin panduan cara shalat yang betul. 
Dalam     penerapan pembiasaan ini guru 
sangat berperan dalam membiasakan 
keimanan  peserta didik melalui tindakan 
dengan  mengajak agar disiplin dan 
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bertanggung jawab terutama dalam 
perihal shalat, sedangkan pembiasaan 
akhlak guru dapat memberikan suri 

tauladan dan contoh nyata (Syaroh and 
Mizani, 2020). 

 
 

      Gambar 5. Menonton Video Animasi    

   
 

 

Gambar 6. Gerakan Shalat dan Bacaannya    

            
        

Menunjukkan  penjelasan diatas, pada 

bagian gerakan shalat dan bacaan shalat, 

terdapat 2 orang anak (13,33%) yang 

menunjukkan perkembangan yang sangat 

baik, 3 orang anak (20,00%) yang  

menunjukkan peningkatan  sesuai dengan 

harapan pendidik. 4 anak (26,67%) %) 

mulai berkembang, dan 6 anak (40,00%) 
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belum ada peningktan perkembangan. 

Melihat hal tersebut,  memberikan latihan 

pembelajaran melalui media komputer 

YouTube dengan tujuan agar hasilnya lebih 

baik. Terbukti  dengan dilakukannya 

pembelajaran media digital youtube dalam 

pembelajaran agama islam anak 

membuahkan hasil yang positif, pada 

aspek pengamatan  gerakan sholat dan 

bacaan sholat menunjukkan 

perkembangan sangat baik sebanyak lima 

anak (33,33 %), tujuh anak (46,66%) 

menunjukkan perkembangan yang sangat 

baik. berkembang sesuai harapan guru, 

dua anak (13,34%) mulai berkembang, dan 

satu anak (6,67%) belum berkembang. 

Manfaat Media Digital Youtube 
terhadap Pembelajaran Agama Islam 
Anak Usia 5–6 Tahun 

Pekembangan yang dirasakan mulai 
terlihat dan dapat dilanjutkan sesuai 
dengan program pembelajaran di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Palu. Anak lebih 
fokus pada pembelajaran dalam hal 
kognitifnya meski ada beberapa anak yang 
masih suka mengganggu teman. 
Berdasarkan wawancara guru (ibu CNP) 
01 November 2023 bahwa media digital 
sangat menarik setelah diterapkan dalam 
pembelajaran pada anak  dan mempunyai 
manfaat  positif sehingga  anak dengan 
mudah dapat memahami dan mengerti 
serta tertarik serta mengungkapkan ide 
dan pendapatnya  dari media youtub yang 
dipertonkan langsung melalui infokus.  
 
PENUTUP 

Manfaat media digital youtube sangat 
penting dalam pembelajaran agama Islam 
anak usia 5 - 6 tahun di TK Aisyiyah 
Bustanul athfal 1 Palu. Hal tersebut terlihat 
setelah kegiatan menonton video animasi 
melalui media digital youtube, anak lebih 
mudah mengingat nama-nama bulan 
hijriah, huruf hijaiyyah, gerakan shalat dan 
bacaan shalat dengan baik dan 
memberikan manfaat positif.  
Pembelajaran agama Islam anak usia 5-6 

tahun di TK Aisyiyah bustanul athfal 1 Palu 
telah menerapkan metode  pembiasaan-
pembiasaan seperti dikegiatan pembukaan 
menyebutkan nama-nama bulan hijriah, 
saat setelah pembelajaran berakhir 
membiasakan anak untuk menyebutkan 
huruf hijaiyyah, setiap hari jum’at pagi 
kegiatan rutin mempraktikkan  langsung 
gerakan shalat, dan bacaan shalat. 
Sehingga anak dapat menerapkan apa yang 
diberikan oleh guru melalui pembelajaran 
digital. Manfaat media digital youtube 
terhadap pembelajaran agama Islam anak 
usia 5 - 6 tahun, setelah menerapkan 
pembelajaran menggunakan media digital 
youtube pembelajaran agama anak 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Dimana sebelum menerapkan 
pembelajaran media digital anak-anak 
lebih mudah bosan dan suka mengganggu 
teman serta  memberikan pembelajaran 
yang monoton. Dan setelah menerapkan 
pembelajaran media digital anak-anak 
lebih fokus saat pembelajaran dan lebih 
bersemangat karena dikenalkan 
pembelajaran berbasis digital atau hal 
yang unik dan menarik sehingga anak lebih 
fokus untuk belajar dan hasilnya banyak 
manfaatnya terutama dari 3 aspek yang 
diberikan pengenalan nama bulan 
hijriyyah, huruf hijaiyyah dan gerakan 
sholat dan bacaannya lebih mudah 
difahami, dimengerti dan 
mengimplementasikannya.  
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